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PENGKAJIAN RAKITAN TEKNOLOGI BUDIDAYA BAWANG PUTIH DI
LAHAN SAWAH DAN LAHAN KERING DATARAN TINGGI JAWA TIMUR

(Assessment of garlic culture technic in low-land and dry-land East Java)
Muchamad-Solch, A. Gamal P., Mutia E.D., B. Victor dan H. Mulyanto,

ABSTRAK

Peningkatan produksi dan mutu hasil bawang putih varietas Tawangmangu Baru di lahan
sawah. dan Saigon di lahan kering dataran tinggi diperlukan rakitan teknologi budidaya yang
tepat. Pengkajian dengan tujuan memperoleh rakitan teknologi budidaya bawang putih di
lahan sawah dataran tinggi di lakukan di Batu 900 m dpl Malang pada musim kemarau 1997,
sedangkan di lahan kering dilakukan di Sarangan 1300 m dpl Magetan pada MH 1997/1998
Percobaan menggunakan rancangan acak kelompok lerdir_i enam ulangan.. Perlakuan berupa
tiga teknik budidaya yaitu: (1) Teknologi petani meliputi penggunaan bibit asalan dipupuk
dengan pupuk N.P, dan K, serta pupuk kandang 5 t/ha, dianggap scbagai kontrol. (2) Bibit dari
umbi bersiung kurang dari 10 dengan pupuk N, P. dan K+Fe+B+ Mn+Na+Cu. serta OCF
(Organic Compound Fertilizer) Dosis pupuk NPK (180 kg N+45 kg P,0s+ 45 kg K,0)/ha.
Dosis pupuk mikro (1 kg FeSO4+1 kg Borax + 1 kg MnSO, 1 kg NaO,SQ,+ 1 kg
CuOSO4)/ha, + 1 ton OCF/ha. (3) Perlakuan 3 sama seperti perlakuan kedua ditambah
pengendalian hama penyakit mengacu pada prisip PHT. Petak percobaan terdiri dari tiga
bedengan untuk setiap perlakuan, bedengan berukuran 115 cm x 600 cm, jarak tanam 15 cm x
10 cm. Respon yang diamati terdiri dari hasil bobot panen basah, bobot kering, ukuran umbi
dan siung. Hasil bobot basah varietas Tawangmangu Baru meningkat 12%, bobot kering 19%.
bobot per umbi 11%. dan ukuran umbi maupun siung lebih besar, dibanding bibit asalan
dengan pupuk NPK tanpa unsur mikro. Namun tidak berbeda dengan perlakuan pengendalian
H/P dengan prisip PHT. Hasil bobot basah varietas Saigon meningkat 17%, bobot kering 22%.
bobot per umbi 16%, dan ukuran umbi maupun siung lebih besar, dibanding bibit asalan
dengan pupuk NPK tanpa unsur mikro. Namun tidak berbeda dengan perlakuan pengendalian
H/P dengan prisip PHT. Rakitan teknik budidaya varietas Tawangmangu Baru maupun Saigon
yang terdini dari penggunaan bibit terpilih dan pemupukan NPK-+unsur mikro+OCF+PHT
model petani dapat disarankan untuk dianjurkan guna peningkatan produktivitas bawang putih
di lahan sawah dan lahan kering dataran tin ggi. Disarankan dalam sistim tanam di

lahan kering
dipergunakan jerami untuk mulsa.

Kata kunci:  Produksi, Tawangmangu Baru, Lahan sawah, Saigon, Lahan kering

ABSTRACT

To reach an optimal productivity and qualified garlic produce of Tawangmangu Baru at paddy
field and Saigon in dry land, the perfect culture technique is really needed. Assessment was
conducted in Batu, Malang within dry season 1997 for Tawangmangu Baru and in Sarangan,

Magetan within rainy season 1997/1998. Experiment used randomized block design that

consisted of three treatments with six replications. Treatments were three culture technique

methods, namely (1) farmer method technology unselected bulbs combined with N, P, K
fertilization, (2) less than bulbs combined with N, P, K, + Micro nutrient + OCF (3) 5to 9
bulbs combined with N, P, K+Fe+B+Mn+Na+Cu. NPK dosage 180 kg N+45 kg P,Os+45 kg
K;O/ha, while micro element (1 kg FeSO,+1 kg Borax+1 kg MnSO, lkg NaB,O7+1 kg
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Cu0SO,)/ha.+ OCF + PHT. Experiment plot consisted of three beds of each treatment, each
sized 115 cm x 600 cm, planting space 15 cm X 10 cm. Observation was done on wet weight
at harvest, dry weight, bulbs yield, bulbs size, and number of bulbs, clove per bulb. Wet
weight yield of Tawangmangu Baru var. using 10 bulbs combined with N, P, K + micro
elements + OCF + PMT increased by 12%, dry weight by 19% single bulb weight by 13%,
that was considered to be bigger compared to the other two culture technique methods. It can
be recommended that selected bulb of Tawangmangu Baru combined with fertilization of
NPK + micro elements + OCF + PMT can be used to increase garlic production in highland
paddy field. For Saigon Var. wet weight yield, increased by 17%, dry weight 22% and bulb
size 16% that was considered to be bigger compared to the other two culture technique
method. It can be recommended that selected bulb of Tawangmangu Baru combined with
fertilization of NPK + micro elements + OCF + intensive PMT can be used to increase garlic

production in high dry up land.
Key Words: Production, Tawangmangu Baru, Paddy field, Saigon. Up land.

PENDAHULUAN

Pengembangan bawang putih Tawangmangu Baru di lahan sawah dataran tinggi lebih
900 m dpl. serta varietas Saigon (Si Galuh) di lahan kering dataran tinggi lebih 1200 m dpl.
memiliki peluang yang besar, karena kedua varietas tersebut adaptif pada agroekologi sawah
dataran tinggi untuk varietas Tawangmangu Baru, dan lahan kering dataran tinggi bag
varietas Saigon (Soleh dkk, 1995 : Soleh dkk, 1996 ).

Untuk lebih meningkatkan hasilnya, masih diperlukan pengelolaan tingkat kesuburan
tanah terutama penggunaan unsur mikro yang selalu terabaikan dalam pemupukan dan
pemberian pupuk kandang serta pengendalian hama dan penyakit. Pemupukan dengan

menambahkan ramuan pupuk mikro (Fe+B+Mn+Na+Cu) dapat meningkatkan kualitas umbi
(Soleh, 1995). Disamping karena berbagai hal seperti erosi dan lain-lain dataran pegunungan
pada pertumbuhan dan hasil

telahmiskinbahanorganik.haliniakansangatberpengaruh

bawang putih. Sehubungan dengan itu dalam pembudidayaan bawang putih selalu diperlukan

penambahan bahan organik secukupnya. Disamping itu pengendalian hama/penyakit yang

berorientasi pada agroekologi spesifik dan karakter tanaman dapat meningkatkan hasil.
Berdasarkan berbagai informasi di muka maka penggunaan bibit siung berasal dan

jumlah kurang 10 per umbi yang mampu meningkatkan ukuran siung yang dihasilkan (Soleh

dkk. 1996 a) dan penambahan ramuan unsur mikro dalam pemupukan ditambah bahan organik

disertai penggunaan pestisida yang mengacu pada sistim PHT diharapkan hasil _kedua vanetas
besar-besar dan berbobot. Meskipun demikian

tersebut lebih meningkat dengan siung yang ) L
rakitan paket teknologi tersebut perlu dikaji terlebih dahulu terutama bagi varietas
Tawangmangu Baru yang ditanam di sawah pada musim kemarau, dan varietas Salgon yang
ditanam di lahan kering pada musim penghujan schingga diperoleh paket teknologi yang tepat
bagi kedua varietas tersebut di masing-masing agroekologinya.

BAHAN DAN METODE

Pengkajian varietas Tawangmangu Baru dilaksanakan di lahan sawah dataran tinggl
Batu 900 m dpl. Malang (And. 2.2.3.2.) Musim Kemarau 1997 dan varietas Saigon di lalnn
kering dataran tinggi Sarangan 1300 m dpl. Magetan (And. 2.2.3.1.) Jawa Timur pada musim
penghujan. Pengamatan hasil dilakukan sampai diperoleh fase bobot kering konstan.
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Terdapat 3 teknologi yang di kajiterap pada varietas T
varietas Saigon. Ketiga teknologi yang dikaji adalah:
I. Budidaya bawang putih teknologi petani dengan penggunaan bibit tanpa seleksi secara
ketat dan tanpa pemupukan unsur mikro maupun tambahan pupuk organik.
2 Budidaya bawang putih dengan teknologi anjuran yaitu penggunaan bibit berasal dari
umbi dengan siung kurang dari 10, penggunaan pupuk makro NP, dan K ditambah
dengan ramuan pupuk mikro (Fe+B+Mn+Cu+Na) dan pupuk organik (OCF).
Budidaya bawang putih dengan teknologi anjuran yaitu penggunaan bibit berasal dari
umbi dengan siung kurang dari 10, Dipupuk dengan pupuk makro N.P. dan K,

ditambah dengan ramuan pupuk mikro (Fe+B+Mn+Cu+Na) dan pupuk organik (OCF),
diserta1 PHT.

Rancangan percobaan acak kelompok diulang 6 kali. Petak percobaan terdiri dari 3
bedengan untuk setiap perlakuan. Pengkajian dilakukan dilahan petani.

Pelaksanaan Percobaan
1. Bagi varietas Tawangmangu Baru.

awangmangu Baru maupun

s

Tanah diolah hingga gembur. Petak perlakuan berupa bedengan dengan ukuran 115 cm
X 600 cm. Pupuk SP36+ yaitu SP-36 yang dititipi unsur mikro Fe(FeSO,) + B (Barax) +
Mn(MnSO,) + Cu(CuSO,) + Na(NaB,O,). Bobot masing-masing sumber unsur mikro adalah
1% dari SP-36 terpakai dan pupuk organik OCF (Organik Compound Fertilizer) diberikan
sebagai pupuk dasar 3 hari sebelum tanam. Pupuk Za + KCI diberikan 3 kali pada umur 20
hst. 40 hst. dan 55 hst, masing-masing 1/3 bagian. Jarak tanam 15 cm x 10 cm. Setelah tanam
hamparan petak diberi serasah (jerami).

Penyiangan 3 kali dilakukan sebelum pemupukan. Penyiraman selang 2 hari sekali sampai
maman berumur 60 hst. Setelah tanamam berumur lebih dari 60 hst interval penyiraman
diperpanjang, dan saat berumur 100 hst tanaman tidak disiram lagi.

1. Bagi varietas Saigon (Si Galuh)

Tanah diolah hingga gembur. Petak perlakuan berupa bedengan dengan ukuran 115 cm
x 600 cm. Pupuk SP36" yaitu pupuk SP36 yang dititipi unsur mikro Fe(FeSO,) + B (Borax) +
Mn(MnSO;) + Cu (CuSO,) + Na(NaB,O,). Bobot masing-masing sumber unsur mikro adalah
1% dari SP36 terpakai diberikan bersama pupuk organik OCF sebagai pupuk dasar 3 hari
sebelum tanam. Pupuk Za + KCI diberikan 3 kali pada umur 20 hst, 40 hst, dan 55 hst,
masing-masing '/; bagian. Jarak tanam 15cm x 10cm. Hamparan petak tidak diberi serasah__

(jerami). Penyiangan 3 kali dilakukan sebelum pemupukan. Tanpa dilakukan penyiraman. T

Data yang diamati
1. Pertumbuhan tanaman:

Diamati jumlah daun, panjang tanaman dan diameter batang pada umur 90 hst.
Hasil :

Bobot basah (saat panen), bobot kering (setelah di gudang), susut bobot. Diameter
umbi, jumlah siung per umbi, bobot kering per umbi, dan bobot per siung.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengkajian Varietas Tawangmangu Baru di Lahan Sawah.

Secara umum tanaman tumbuh normal. Serangan hama dan penyakit dapat diatasi
dengan pengendalian cara petani maupun menggunakan prinsip-prinsip PHT. Jumlah daun
sampai tanaman berumur 90 hst tidak berbeda, hal ini diprediksi jumlah daun lebih
dipengaruhi faktor genetik dari pada faktor lingkungan (Astley dan Tumner, 1992). Pengaruh
perlakuan tampak pada diameter batang dan panjang daun dimulai pada saat tanaman berumur
50 hst dan 90 hst. Rata-rata diameter batang dan panjang tanaman varietas Tawangmangu
Baru lebih besar pada tanaman yang dipupuk dengan tambahan unsur mikro + OCF + PHT
namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan (B) seperti tampak pada Tabel 1..

Tabel 1. Jumlah daun umur 90 har setelah tanam (hst), Diameter batang dan Panjang
tanaman umur 50 dan 90 hst varietas Tawangmangu Baru akibat dari pemupukan
dan PHT yang berbeda. Malang, 1997.

Jumlah Panjang tanaman Diameter batang
Perlakuan daun (cm) (mm)
50 HST 90 HST 50 HST 90 HST
A. Petani 9a 51,00 a 64.00 a 0,98 a 1.20 a
B. SP36 + OCF 9a 61,00b 75.00 b 1,00 a 1.40b
C. SP36 + OCF + PHT 9a 63,00b 78.50 b 1.05a 1.40b
Keterangan: Angka yang didampingi oleh huruf yang sama dalam satu kolom tidak berbeda nyata pada uji beda nyata terkeal

(BNT, p=0.05).

Tawangmangu baru yang dipupuk dengan pupuk N.P, dan K + mikro + OCF + PHT
memilki diameter batang dan panjang tanaman lebih dari teknologi yang dilakukan oleh petani
(Tabel 1). Hal ini dapat dimengerti karena dengan tersedianya pupuk mikro maupun pupuk
organik yang memadai akan dapat meningkatkan kemampuan proses fotosintese yaang pada
gilirannya akan dapat meningkatkan pembemtukan struktur tanaman seperti panjang tanaman
dan diameter batang. Besar batang dan panjang daun merupakan gambaran dari kekuatan
proses membentuk dan menyimpan asimilat. Dengan pan jang tanaman yang lebih
Tawangmangu Baru mempunyai kesempatan menangkap dan memproses cahaya matahan
lebih baik (Fitter dan Hay. 1991) sehingga fotosintat yang terbentuk bertambah ( Gardner dan
Mitchell, 1985 Brewster, 1990). Hasil fotosintat yang cukup tinggi akan diikuti oleh aktivitas
penyimpanan sementara di batang semu meningkat (Sahat, 1994), schingga berpengaruh
terhadap ukurannya. Kekuatan daya simpan sementara di batang semu ternyata berkaitan erat
dengan rata-rata bobot basah dan bobot kering umbi yang dihasilkan (Tabel 2).

Tabel 2. Bobot basal, susut bobot, dan bobot kering hasil panen varietas Tawangmangu Baru akibat
pemupukan dan PHT yang berbeda. Malang, 1997.

Perlakuan Bobot basah Susut bobot (%) Bobot kering (kg)
(kg/petak) t/ha (kg/petak) t/ha
A. Petani 4.13a 13442 52,00 b 1,96 a 6,38a
B. SP36" + OCF 4,39 ab 14,29 ab 45,10 a 241Db 7.85b
C. SP36" + OCF + PHT 4,64 b 15,10b 47,50 ab 2.44b 7,93 b
Keteranga: Angka yang didampingi oleh huruf yang sama sekolom tidak berbeda nyata pada uyi beda nyata terkecil. ( BNT.
p=0.05).
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panen dilakukan dengan mencabut tanaman kemudian dipisahkan dari akar maupun
weah. kemudian ditimbang, hasilnya disebut bobot basah. Setelah disimpan selama 1,5 hingga
y balan. ditimbang lagi. disebut bobot kering konstan. Selisih antara bobot basah dan bobot
;m disebut susut bobot dan dihitung dalam persen (Tabel 2).

Dari ragam bobot basah dan bobot kering hasil (Tabel 2), tampak bahwa
Tswangmangu baru respon terhadap teknologi penggunaan pupuk mikro (Fe+ B+Mn+Na+Cu)
1% bobot SP36, pupuk OCF maupun PHT. Dibandiungkan dengz}n penggunaan teknologi

Yo b maka penggunaan pupuk mikro ditambah OCF dan PHT ler_!ad¥ kenaikan hasil bobot
tasah sebesar 12% dan bobot kering 19%. Hal tersebut dgpat terjadx' karena dengan lebih
lengkapnya unsur hara khususnya mikro yang berada pada sistem fotosintesa akan meningkat
pula kapasitas proses fotosintese tersebut (Knott dan Deanon.’ 1967 : Brewster. 1990) yang
pada proses lanjut tampak pada hasil bobot basah dan bobot kering,

Penggunaan unsur mikro+OCF + PHT serta bibit dari umbi yang memiliki jumlah
sung kurang dari sepuluh telah berpengaruh pula pada bobot umbi, jumlah siung perumbi dan
bobot persiung (Tabel 3).

Tsbel 3. Rata-Rata Bobot Perumbi, Jumlah Umbi Dan Bobot Siung Varietas Tawangmangu
" Baru. akibat pemupukan dan PHTyang berbeda. Malang, 1997.

Perlakuan Bobot per Umbi (g) Jumlah Siung per Bobot per Siung (g)
Umbi (Buah)
A Peani 14,55 a 9a 1.81a
B SP36” + OCF 16,68 ab 7 a 2,38 ab
C.SP36 + OCF + PHT 16.82 b 7 a 240 b
K==rmmean’ Angka yang didampingi oleh huruf yang sama sekolom tidak berbeda nyata pada uji beda nyata terkecil, ( BNT,
p=0.05).

Pada Tabel 3 tampak bahwa penggunaan bibit berasal dari umbi yang memiliki jumlah
sung kurang dari 10 (perlakuan B dan C) maupun penggunaan bibit asalan, Tawangmangu
Baru masih memiliki rata-rata jumlah siung per wumbi tetap kurang dari 10 siung. Hal ini

diduga karena varietas Tawanmangu Baru secara alami rata-rata memiliki jumlah siung per
umbi kurang dari 10 ( Soleh, dkk. 1996 a).

B. Pengkajian varietas Saigon di lahan kering Jawa Timur.

Selama percobaan tanaman mengalami kondisi cuaca yang kurang optimal bagi
persyaratan pertumbuhan bawang putih. Sejak penanaman telah terjadi suplai air hujan yang
tdak merata. Hal ini akibat musim kemarau panjang yang masih mensisakan pengaruhnya
pada awal musim penghujan. Disisi lain menjelang musim panen yang diprediksi curah hujan
sudah mulai mereda justru curah hujan cukup tinggi. Dari kondisi di atas pertumbuhan
tanaman bawang putih varietas Saigon yang kita coba kurang maksimal baik pertumbuhan
maupun produksinya. Dengan penanganan yang serius terutama penggunaan pestisida yang
berlebih terutama pada saat menjelang panen tanaman masih mampu tumbuh dan berproduksi
cokup layak.

Dari hasil pengamatan sampai tanaman berumur 90 hst pertumbuhan jumlah daun tidak
berbeda. Tampaknya jumlah daun lebih dipengaruhi faktor genetik daripada faktor
imglkungan. Pengaruh perlakuan tampak pada diameter batang dan panjang daun dimulai pada
saal tanaman berumur 50 hst dan 90 hst. Meskipun tidak memperlihatkan perbedaan yang
myata namun terdapat kecenderungan bahwa pada tanaman yang dipupuk dengan tambahan

unsur mikro + OCF dengan pengendalian ekstra intensif memperlihatkan hasil lebih besar
(Tabel 4).
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Tabel 4. Jumlah Daun Umur 90 Hari Setelah Tanam (Hst), Diameter Batang Dan Panjang
Tanaman Umur 50 dan 90 Hst Varietas Saigon Akibat Pemupukan dan PHT yang

Berbeda. Malang, 1997.
Jumiah daun Diameter batang Panjang tanaman
Perlakuan (mm) (mm)
50 HST 90 HST 50 HST 90 HST
A. Petani 8a 123 a 145a 56,95a 64,97 a
B. SP36 + OCF 8a 1,44 b 1.68b 60,29 a 83,48b
C. SP36" + OCF + PHT 8a 1,42 b 1,66 b 58,18a 81,30b

Angka yang didampingi oleh huruf yang sama dalam satu kolom tidak berbeda nyata pada uji beda nyata terkect
(BNT, p=0,05).

Keterangan:

Besar batang dan panjang daun tanaman bawang putih merupakan gambaran kekuatan
proses membentuk dan menyimpan asimilat (Brewster, 1990) Dengan panjang tanaman yang
lebih, tanaman berpeluang lebih besar menangkap dan memproses cahaya matahari lebih baik
sehingga fotosintat yang terbentuk bertambah (Cadiz, 1976). Hasil fotosintat vang cukup
tinggi berperan terhadap ukuran batang semu. Dengan meningkatnya hasil fotosintesa
meningkat pula daya simpan sementara sehingga batang semu memiliki ukuran yang besar
Kekuatan daya simpan sementara di batang semu berkaitan erat dengan tranfer asimilat
tersebut ke umbi yang terekspresi pada rata-rata hasil bobot basah dan bobot keringnya
Tanaman Saigon yang memiliki diameter batang besar (perlakuan B dan C) diikuti oleh bobot
basah dan bobot kering umbi yang tinggi dibandingkan dengan perlakuan (A) teknologi petani
(Tabel 5).

Tabel 5. Bobot Basah, Susut Bobot, dan Bobot Kering Hasil Panen Varietas Saigon Akibat
Pemupukan Dan PHT Yang Berbeda. Malang, 1997.

Perlakuan Bobot basah Susut Bobot kering
bobot (%)
_(kg/petak) tha (kg/petak) Uha
A. Petani 388a 12,63 a 5240b 1.85a 6,03 a
B. SP36" + OCF 456b 14.85b 50.50 a 2.25b 7.35b
C. SP36" + OCF + PHT 4,17 ab 13,60 ab 52.00b 2.01 ab 6.53 ab

Angka yang didampingi oleh buruf yang sama sekolom Lidnk berbeds nyats pada up beds nyata terkecil. ( BNT

p=0.05)

Keterangan

Panen dilakukan dengan mencabut tanaman kemudiaan dibersihkan dan kotoran akar
dan tanah, setelah itu ditimbang, hasilnya disebut bobot basah. Hasil panen disimpan selama
1.5 hingga 2 bulan dan ditimbang lagi, discbut bobot kering konstan. Sclisih antara bobot
basah dan bobot kering disebut susut bobot dan dihitung dalam persen susut bobot.

Dari ragam bobot basah dan bobot kering hasil. tampak bahwa varictas Saigon respon
terhadap teknologi budidaya baru. Hal terscbut tampak pada hasil bobot basah maupun bobol
kering hasil panen yang lebih tinggi akibat penggunaan pupuk mikro (Fe+B+Mn+Na+Cu) dengan
takaran 1% bobot SP36 terpakai. ditambah bahan organik OCF disertai pengendalian hama dan
penyakit yang lebih intensif daripada teknologi petani. Dengan penggunaan pupuk mikro + OCF +
pengendalian hama dan penyakit intensif (perlakuan B) diperolch kenaikan hasil bobot basah
sebesar 17% dan bobot kering 21%. Hal ini disebabkan karena dengan lebih lengkapnya unsur hara
khususnya mikro berada pada sistem fotosintesa akan meningkat pula kapasitas proses fisiologis
vang menghasilkan fotosintat ini, yang akhimya tampak pada hasil bobot basah dan bobot kenng
Hal yang menarik yang perlu disampaikan adalah bahwa hasil yang diperoleh dengan pengendalian
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hama dan penyakil yang mengikuti PHT memberikan hasil yang lebih rendah daripada
ian hama dan penyakit seintensif mungkin (perlakuan B), meskipun tidak berbeda nyata
Hal ini discbabkan karena dengan perlindungan tanaman lebih intensif pada kondisi hujan cukup
deras dan lama turunnya dapat lebih menyelamatkan tanaman untuk tetap bertahan hidup normal,
Dari dua cara perlindungan tanaman bawang putih tersebut ternyata tanaman dengan perlindungan
ekstra intensif dapat dipanen pada umur 120 HST, sedangkan tanaman yang dilindungi dengan
pendckatan PHT hanya mampu sampai umur 115 HST. Sedangkan milik petani dipanen pada
umur 113 hst Perbedaan umur panen ini merupakan salah satu faktor penyebab berbedanya
produksi yang ada serta besarnya susut bobot masing-masing.
Teknologi yang dicobakan yaitu penggunaan bibit yang berasal dari umbi yang memiliki
. s | g dari sepuluh + unsur mikro + OCF + PHT juga berpengaruh pada bobot
perumbi, jumlah siung perumbi dan bobot persiung (Tabel 6).

Tabel 6. Rata-Rata Bobot Perumbi, Jumlah Umbi, Bobot Per Siung, Varietas Saigon, Akibat
Pemupukan dan PHT Yang Berbeda. Malang, 1997

Perlakuan Bobot per Umbi Jumlah Siung per Bobot per Siung (g)
(R) Umbi (Buah)
A. Petani 13,70 a 10 b 1,150
B. SP36° + OCF 15,90 b 7a 241 b
C.SP36” + OCF + PHT 15,60 b 6a 2,32b
Keterangan Angka yang didampingr oleh huruf yang sama sekolom tidak berbeda nyata pada uji beda nyata terkeeil, (BNT,
p=0.,05)

Hal yang menarik pada Tabel 6 adalah tampak bahwa penggunaan bibit berasal dari
umbi yang memiliki jumiah siung kurang dari 10 (perlakuan B dan C), rata-rata jumlah siung
per umbi yang muncul tetap kurang dari 10. tetapi bagi teknologi petani yang mempergunakan
bibit tanpa seleksi yang ketat jumlah siung perumbinya 10. Suatu fenomena yang menarik dari
pada pembernian pupuk mikro, dimana penggunaan unsur mikro mampu menstabilkan jumlah
siung yang muncul per umbi. Disisi lain seleksi penggunaan bibit untuk varictas Saigon perlu
diintensifkan. Penggunaan bibit dengan jumlah siung kurang dari sepuluh ternyata diikuti oleh
ukuran siung yang lebih besar-besar (Tabel 6). Dengan penggunaan bibit terpilih+pupuk
mikro+OCF dengan pengendalian hama yang ektra intensif diperoleh peningkatan  bobot
kering per umbi scbesar 16%, peningkatan bobot per siung sebesar 108%.

KESIMPULAN

Dan hasil pengkajian teknoloogi budidaya bawang putih dataran tinggi di Jawa Timur pada
tanaman bawang putih vanetas Tawangmangu Baru ditanam di sawah pada musim kemarau dan

vanetas Saigon yang ditanam di lahan kering dataran ungg dapat diambil beberapa kesimpulan
schagai benkut:

Bagi Tawangmangu Baru penggunaan bibit dari umbi dengan jumlah siung kurang dari 10
di sertai dengan pemupukan unsur makro N, P, dan Kditambah ramuan unsur mikro
(Fe+B+Mn+Na+Cu) scbesar 1% bobot SP-36 terpakai ditambah pupuk organik OCF disertai
pengendalian hama dan penyakit mengacu pada prinsip PHT memberikan hasil terbaik.

Dengan penggunaan teknologi diatas, dibandingkan dengan teknologi petani , bobot basah

umbi meningkat 12%, bobot kering 19%. bobot per umbi 11%, bobot siung per umbi meningkat
33%, dibandingkan dengan teknologi petani.
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Bagi varietas Saigon penggunaan bibit dari umbi dengan jumlah siung kurang dan 10
di sertai dengan pemupukan unsur makro N, P, dan K ditambah ramuan unsur mikro
(Fe+B+Mn+Na+Cu) sebanyak 1% bobot SP-36 ditambah bahan organik OCF disertai
pengendalian hama/penyakit yang intensif memberikan hasil terbaik.

Dengan teknologi budidaya yang baru tersebut bila dibandingkan dengan teknologi petani,
hasil bobot basah meningkat 17%, bobot kering 22%, bobot per umbi 16%., Jumlah siung perumbi
kurang dari 10 dengan rata-rata bobot meningkat 108%.
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DISKUSI

1. Dr. F. Kasijadi (BPTP Karaangploso Malang)
Harga bawang putih dari luar negeri (impor) lebih murah daripada bawang putih lokal
Apakah masih ada prospek pengembangan bawang putih kita.

Dr. Muchamad Soleh

Bawang putih kita memiliki kelebihan dari bawang putih impor, yaitu rasanya lebih tajam.
kelemahannya adalah bahwa ukuran siung bawang putih kita kecil kecil sehingga kalah
bersaing. Jika dapat dikembangkan dan memang dapat dikembangkan bawang putih kita
memiliki ukuran siung lebih besar atau sama dengan bawang putih impor maka bawang
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J putih kita akan dapat merebut pasar. Hal ini dapat terjadi sebab penggunan bawang putih
kita akan lebih efisien/hemat 50% daripada menggunakan bawang putih impor.. Apalagi
bila dapat melakukan perbaikan sistim produksi ditingkat petani, maka harga bawang
putih kita akan bersaing. Disini prospek pengembangan bawang putih cukup cerah.

2. Ir. Suroso (BIPP Kab. Probbolinggo)

a. Apakah anjuran penggunaan bibit berasal dari umbi yang mempunyai jumlah siung
kurang dari sepuluh tidak akan mengalami kesulitan.

b. Bagaimana mengenai biaya produksinya.

c. Apakah yang menyebabkan harga bawang putih kita turun harganya.
Dr. Muchamad Soleh

Dewasa ini penggunaan bibit anjuran (per umbi kurang dari 10 siung) akan amat sulit sekali,
sebab sistim pembibitan bawang putih kita masih seadanya sehingga kita telah terbiasa
mempergunakan bibit seadanya pula tanpa seleksi. Namun dengan pengadaan bibit yang
terseleksi dengan ketat, bailk saat membeli bibit dari produsen lain atau tentama saat
menyediakan bibit dari hasil panen kebun sendiri dilakukan seleksi memilih bibit anjuran tentu
sedikit demi sedikit ketersediaan bibit anjuran dapat dengan mudah tersedia. Prinsipnya petani
harus menseleksi bibit bermutu (anjuran) dari hasil kebun sendiri dan disimpan untuk musim
tanam berikutnya. Disini secara berangsur kesulitan bibit dengan jumlah siung kurang dari
sepuluh akan teratasi.

Selama kebutuhan bibit sendiri harus membeli setiap musim tanam, biaya produksi akan tetap
tinggi, apalagi bila digabungkan dengan harga pestisida di era krisis moneter Perlu dicani
h altemnatif penggunaan pestisida alami yang tersedia di daerah masing-masing,

Bawang putih kita ukuran siungnya kecil-kecil. kurang disenangi konsumen tenutama ibu-ibu kita
yang senengnya ukuran besar. Ukuran yang besar tersebut dumiliki oleh bawaang putih impor.
Ini faktor utama harga bawang putih kita jatul/turun.
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